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ABSTRAK 
 
Indonesia merupakan negara agraris, dengan jumlah pekerja di sektor pertanian, kehutanan dan 
perikanan lebih dari 40 juta orang. Namun pertumbuhan sektor tersebut sangat rendah, dan 
sumbangsih ke perekonomian Indonesia hanya 12%. Sebagai negara agraris Indonesia justru tetap 
rajin impor, mulai dari beras, gula hingga daging sapi. Hal ini karena ketahanan pangan Indonesia 
yang masih sangat memprihatinkan dibandingkan dengan negara lainnya di asia Tenggara maupun 
negara lainnya di dunia. Kebun komunal yang dikembangkan oleh masyarakat menjadi salah satu 
Solusi untuk memingkatkan ketahanan pangan dalam lingkup keluarga dan masyarakat kecil. 
Kebun komunal atau lahan komunal adalah kebun yang digunakan secara bersama oleh sejumlah 
penduduk lokal, biasanya di lingkungan perkotaan. Kebun komunal dapat menjadi solusi bagi 
masyarakat yang ingin Bertani. Kebun Komunal dapat memberikan dampak positif bagi 
masyarakat dan lingkungan.   

Penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui Desain Kebun Komunal Untuk Penerapan Life  
Sufficient Lifstyle Dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan Komunitas Mat Peci.. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara semi stuktur dan observasi partisipan pasif serta 
kajian pustaka. Teknik sampling menggunakan teknik snowball sampling serta grand theory yang 
digunakan yaitu teori difusi inovasi.  

Peneltian ini dilakukan pada Komunitas Mat Peci, Srengseng Jakarta Selatan. Hasil penelitian 
ini adalah Dalam pengembangan kebun komunal peneliti mengembangkan dengan model 
parsipatory research action pendekatan penelitian di mana orang-orang yang terkena dampak suatu 
masalah dilibatkan secara aktif dan setara dalam seluruh proses penelitian, mulai dari  identifikasi 
masalah hingga penyebaran hasil. Dimana anggota masyarakat diajak untuk mengidentifikasi 
kebutuhan kebun apa yang akan dibangun dan dibutuhkan oleh anggota masyarakat. 
Pengembangan kebun komunal dibangun dengant tiga area yaitu kebun sayur dan buah, kebun 
bunga serta apotek hidup yang peruntukkannya untuk keluarga pra Sejahtera serta posyandu 

Kata kunci :  Komunikasi, Hijau, Kebun, Komunal, Pangan 
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Indonesia is an agricultural country, with over 40 million workers in the agriculture, forestry, and 
fisheries sectors. However, growth in this sector is very low, and its contribution to the Indonesian 
economy is only 12%. As an agricultural nation, Indonesia continues to import heavily, from rice 
and sugar to beef. This is because Indonesia's food security remains very concerning compared to 
other countries in Southeast Asia and the world. Community-based communal gardens are one 
solution to improving food security within families and small communities. Communal gardens, 
or communal land, are gardens shared by a number of local residents, usually in urban areas. 
Communal gardens can be a solution for communities seeking to farm. Communal gardens can 
have a positive impact on both the community and the environment. 

This study aims to determine the design of communal gardens for implementing a 
"Sufficient Lifestyle" in improving food security in the Mat Peci community. This study used a 
qualitative research method with a case study design. Data collection techniques included semi-
structured interviews, passive participant observation, and a literature review. The sampling 
technique used snowball sampling and the grand theory used was the diffusion of innovation 
theory. 

This research was conducted in the Mat Peci Community in Srengseng, South Jakarta. The 
results of this study are as follows: In developing a communal garden, researchers used a 
participatory research action model, a research approach in which people affected by a problem 
are actively and equally involved in the entire research process, from problem identification to 
dissemination of results. Community members were invited to identify the needs of the garden to 
be built and the needs of their community members. The communal garden development consisted 
of three areas: a vegetable and fruit garden, a flower garden, and a living pharmacy intended for 
underprivileged families and integrated health service posts (Posyandu)..  

Keyword :  Green, Communication, Farming, Communal, Food 

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris, 

dengan jumlah pekerja di sektor pertanian, 

kehutanan dan perikanan lebih dari 40 juta 

orang. Namun pertumbuhan sektor 

tersebut sangat rendah, dan sumbangsih 

ke perekonomian Indonesia hanya 12%.  

Sebagai negara agraris Indonesia justru 

tetap rajin impor, mulai dari beras, gula 

hingga daging sapi. Hal ini karena 

ketahanan pangan Indonesia yang masih 

sangat memprihatinkan dibandingkan 

dengan negara lainnya di asia Tenggara 

maupun negara lainnya di dunia. 

Ketahanan pangan Indonesia berada di 

bawah rata-rata global dan negara-negara 

di sekitarnya. Pada tahun 2022, Indonesia 

berada di peringkat 69 dari 113 negara 

berdasarkan Global Food Security Index 

(GFSI). Sementara Pada tahun 2023, 

Indonesia berada di peringkat 63 dari 113 

negara berdasarkan GFSI. (CNBC, 2023) 

Gambar 1.1 

Indeks Ketahanan Pangan Indonesia 

GFSI mengukur ketahanan pangan 

negara-negara dari empat indikator besar, 

yakni keterjangkauan harga pangan 

(affordability), ketersediaan pasokan 

(availability), kualitas nutrisi dan 

keamanan makanan (quality and safety), 

serta ketahanan sumber daya alam 

(natural resources and resilience).Namun, 

meski mengalami kenaikan, ketahanan 

pangan Indonesia pada 2022 berada di 

urutan ke 69 dari 113 negara, dan di 

bawah rata-rata global sebesar 62,2. Rata-
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rata Asia Pasifik pun lebih tinggi sebesar 

63,4. (CNBC, 2023) 

Indonesia disebut negara agraris 

artinya mayoritas tenaga kerja merupakan 

bekerja di sektor pertanian. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah 

masyarakat Indonesia yang bekerja di 

bidang pertanian, kehutanan dan 

perikanan pada Februari 2023 sebanyak 

40,69 juta orang atau 29,36% dari total 

pekerja. Jika dilihat melalui data 

pertumbuhan ekonomi berdasarkan data 

dari BPS menunjukkan sumbangan sektor 

pertanian kehutanan dan perikanan 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada 

2022 sebesar 12,4%, di bawah industri 

pengolahan sebesar 18,34 Rata-rata 

pertumbuhan PDB pertanian, kehutanan 

dan perikanan di era Presiden Joko 

Widodo (Jokowi) hanya 3,04%, turun dari 

era Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 

sebesar 3,6%.persen, serta perdagangan 

besar dan eceran; reparasi mobil dan 

sepeda motor sebesar 12,85 persen. 

Sementra nilai konsumsi Indonesia besar 

terutama pada produk pangan karbohidrat. 

Sehingga opsi impor menjadi Solusi 

dalam memenuhi konsumsi produk 

pertanian dibandingan dengan 

menggalakkan ketahanan pangan di 

Indonesia. (CNBC, 2023) 

Kebun komunal yang dikembangkan 

oleh masyarakat menjadi salah satu Solusi 

untuk memingkatkan ketahanan pangan 

dalam lingkup keluarga dan masyarakat 

kecil. Kebun komunal atau lahan komunal 

adalah kebun yang digunakan secara 

bersama oleh sejumlah penduduk lokal, 

biasanya di lingkungan perkotaan. Kebun 

komunal dapat menjadi solusi bagi 

masyarakat yang ingin Bertani. (kebun 

Komunal, 2024).  

Kebun Komunal dapat memberikan 

dampak positif bagi masyarakat dan 

lingkungan, di antaranya: (1) 

Memberikan kesempatan kerja bagi 

kelompok buruh tani lokal (2) 

Menciptakan ekosistem yang saling 

menguntungkan antara masyarakat dan 

Perusahaan (3) Berkontribusi pada inovasi 

pertanian (4) Mendukung pengembangan 

komunitas lokal. (Kebun Komunal, 2024). 

Komunitas Mat Peci atau komunitas 

pencinta dan pelindung Sungai Ciliwung 

menggunakan sempadan Sungai sebagai 

kebun komunal hidroponik yang dikelola 

oleh komunitas mat peci saat ini masih 

beroperasi dan aktif memberikan manfaat 

untuk menghasilkan kebutuhan pertanian 

bagi anggota komunitas dan juga 

peningkatan ekonomi anggota. Nalmun 

lalhaln kebun komunall yalng digunalkaln 

malsih sedikit daln jugal malsyalralkalt 

sekitalr balsecalmp malt peci menjalgal 

Bersalmal-salmal kebun komunall.  

Desalin kebun komunall diralsal belum 

efektif kalrenal luals kebun yalng sedikit 

nalmun komoditals pertalnialn yalng 

ditalnalm sedikit. Sehinggal diperlukaln 

desalin kebun komunall yalng sesuali daln 

jugal dilalkukaln komunikalsi kepaldal 

walrgal sekitalr untuk dalpalt memalnfalaltkaln 

lalhaln talmaln walrgal sebalgali kebun 

komunall yalng halsilnyal dalpalt digunalkaln 

untuk memberikaln alsupaln palngaln bergizi 

balgi walrgal sekitalr. Kebun komunall jugal 

dalpalt didesalin sebalgali rualng terbalik 

komunall balgi walrgal sehinggal pertalnialn 

daln peternalkaln alyalm malupun burung 

puyuh dalpalt digunalkaln untuk perbalikaln 

gizi walrgal pral-sejalhteral, ibu halmil daln 

menyusui daln alnalk-alnalk disekitalr 

wilalyalh Sungali Ciliwung.  

Berdalsalrkaln halsil daltal walwalncalral 

dengaln komunitals malt peci balhwal 5 dalri 

10 walrgal sekitalr balsecalmp Mt Peci 

merupalkaln walrgal pral-sejalhteral yalng 

memiliki alnalk ballital. Sehinggal kebun 

komunall alkaln salngalt bermalnfalalt dallalm 

meningkaltkaln ketalhalnaln palngaln daln gizi 

alnggotal komunitals daln walrgal sekitalr.  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals 

penulis mengalmbil kesimpulaln dengaln 

membualt judul “Komunikalsi Hijalu 

Dallalm Pengembalngaln Desalin Kebun 

Komunall Dallalm Meningkaltkaln 

Ketalhalnaln Palngaln Komunitals”.  
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2. LANDASAN TEORI  
 

Teori Pemberdayaan 

Pemberdalyalaln jugal didefinisikaln 

sebalgali proses yalng disengaljal daln 

berkelalnjutaln yalng berpusalt paldal 

komunitals lokall orgalnisalsi yalng 

melibaltkaln ralsal salling menghormalti, 

perhaltialn, daln palrtisipalsi alnggotal 

orgalnisalsi altalu proses di malnal seseoralng 

sebalgali pekerjal memperoleh kendalli altals 

hidupnyal seperti palrtisipalsi demokraltis 

daln pemalhalmaln kritis dallalm lingkungaln 

orgalnisalsinyal (Perkins, 1995). 

Pemberdalyalaln mengalcu paldal pemberialn 

wewenalng, kekualtaln, daln pengetalhualn 

yalng dibutuhkaln seseoralng sebalgali 

pekerjal untuk membalntunyal mengaltalsi 

halmbaltaln yalng diallalmi dallalm 

orgalnisalsi. Dengaln Pemberdalyalaln, 

pengalmbilaln keputusaln kolektif daln 

kepemimpinaln bersalmal dalpalt dilalkukaln 

dalri seseoralng yalng memiliki wewenalng 

lebih tinggi kepaldal seseoralng yalng 

memiliki wewenalng lebih rendalh untuk 

pengembalngaln jalringaln orgalnisalsi, 

pertumbuhaln daln kebijalkaln orgalnisalsi 

yalng lebih balik, sertal alkses yalng lebih 

mudalh terhaldalp sumber dalyal (Spreitzer, 

1995; Perkins, 2010). Seseoralng sebalgali 

pekerjal altalu alnggotal orgalnisalsi dalpalt 

membualt pilihaln daln keputusaln balgi 

dirinyal sendiri sertal memiliki kekualtaln 

untuk menerimal altalu malmpu 

menciptalkaln perubalhaln dengaln 

pendidikaln daln komunikalsi sebalgali 

kunci Pemberdalyalaln. Jikal seseoralng 

sebalgali pekerjal altalu alnggotal orgalnisalsi 

memiliki Pemberdalyalaln yalng balik, hall 

tersebut dalpalt mendorong semalngaltnyal 

untuk memperoleh kemalmpualn altalu 

kompetensi daln pengetalhualn yalng 

memungkinkalnnyal mengaltalsi halmbaltaln 

dallalm kehidupaln lingkungaln orgalnisalsi 

tempalt ial bekerjal daln membalntu 

mengembalngkaln diri altalu orgalnisalsinyal 

di malsal depaln (Calnaldialn Counseling alnd 

Psychotheralpy ALssocialtion, 2012). 

Pemberdalyalaln yalng lebih besalr paldal 

seseoralng sebalgali pekerjal jugal dalpalt 

menalnalmkaln kepercalyalaln yalng lebih 

besalr terhaldalp kepemimpinaln, 

mendorong motivalsi, daln meningkaltkaln 

retensi sehinggal orgalnisalsi dalpalt 

menghalsilkaln lalbal yalng lebih balik 

(Wibowo, dkk. 2020). Pemberdalyalaln 

dalpalt meningkaltkaln kinerjal individu 

yalng paldal alkhirnyal meningkaltkaln 

kinerjal orgalnisalsi. Kalryalwaln yalng 

berdalyal alkaln memiliki persepsi positif 

terhaldalp orgalnisalsi, menciptalkaln ikaltaln 

dengaln orgalnisalsi daln meralsal dihalrgali 

oleh orgalnisalsi.) 

 

Pemberdalyalaln sebalgali sualtu 

proses yalng membualt individu memiliki 

dalyal untuk berpalrtisipalsi secalral 

lalngsung gunal mengendallikaln daln 

memengalruhi sualtu kejaldialn yalng 

berdalmpalk lalngsung paldal kehidupaln 

merekal. Gibson et all., (2015: 508) 

mendefinisikaln pemberdalyalaln kalryalwaln 

sebalgali pemberialn kesempaltaln daln 

dorongaln kepaldal kalryalwaln untuk 

mendalyalgunalkaln balkalt, keteralmpilaln, 

sumber dalyal, daln pengallalmaln yalng 

dimilikinyal gunal menyelesalikaln 

pekerjalaln tepalt walktu. Palndalngaln 

Calrver daln Keel (2012), pemberdalyalaln 

merupalkaln sualtu proses pembentukaln 

lingkungaln daln struktur yalng balik 

sehinggal seseoralng dalpalt berkontribusi 

secalral penuh melallui keteralmpilaln 

terbalik yalng dimilikinyal. Menurut 

Robbins daln Judge (2015: 251), konsep 

pemberdalyalaln paldal dalsalrnyal 

merupalkaln upalyal untuk menjaldikaln 

sualsalnal kemalnusialaln yalng aldil daln 

beraldalb menjaldi lebih efektif secalral 

strukturall, balik dallalm kehidupaln 

berkelualrgal, bermalsyalralkalt, bernegalral, 

regionall, internalsionall, malupun dallalm 

politik, ekonomi, daln lalin-lalin. Menurut 

Conger daln Kalnungo (1988), 

pemberdalyalaln sebalgali sualtu konsep 

motivalsionall tentalng efikalsi diri. 

Pemberdalyalaln jugal dalpalt dialrtikaln 

sebalgali sualtu proses untuk meningkaltkaln 

peralsalaln efikalsi diri di alntalral alnggotal 

sualtu orgalnisalsi melallui identifikalsi yalng 
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mendorong ketidalkberdalyalaln daln 

menghilalngkaln hall-hall tersebut melallui 

pralktik orgalnisalsi formall daln teknik 

informall dengaln memberikaln informalsi. 

Pemberdalyalaln merupalkaln upalyal 

yalng halrus diikuti dengaln terus 

memperkualt potensi altalu dalyal yalng 

dimiliki oleh setialp malsyalralkalt. Dengaln 

demikialn, diperlukaln lalngkalh-lalngkalh 

yalng lebih positif selalin menciptalkaln 

iklim daln sualsalnal. Pengualtaln ini 

mencalkup lalngkalh-lalngkalh nyaltal daln 

melibaltkaln pemberialn berbalgali malsukaln 

daln pembukalaln alkses ke berbalgali 

pelualng yalng alkaln membualt malsyalralkalt 

lebih berdalyal. Pemberdalyalaln merupalkaln 

istilalh yalng cukup populer di bidalng 

malnaljemen, terutalmal malnaljemen 

sumber dalyal malnusial. ALdal balnyalk 

interpretalsi tentalng pemberdalyalaln. Sallalh 

saltu interpretalsi yalng dikenall secalral 

umum aldallalh pemberdalyalaln sebalgali 

pendelegalsialn wewenalng dalri altalsaln 

kepaldal balwalhaln. Pemberdalyalaln 

merupalkaln upalyal untuk 

mengalktuallisalsikaln potensi yalng sudalh 

dimiliki oleh malsyalralkalt. Pendekaltaln 

pemberdalyalaln malsyalralkalt dihalralpkaln 

dalpalt memberikaln peraln balgi individu 

bukaln sebalgali objek, tetalpi sebalgali alktor 

yalng menentukaln kehidupalnnyal sendiri. 

Secalral umum, pemberdalyalaln 

didefinisikaln sebalgali proses sosiall 

multidimensi yalng membalntu oralng 

untuk memalntalu kehidupaln merekal 

sendiri. Pemberdalyalaln aldallalh sualtu 

proses yalng menumbuhkaln dalyal 

(kemalmpualn untuk melalksalnalkaln) 

dallalm diri individu untuk kehidupaln 

merekal sendiri daln komunitals dengaln 

bertindalk sesuali dengaln normal-normal 

yalng merekal tentukaln (Palge daln Czubal, 

1999: 3). Calrver daln Keel (2012) 

berpendalpalt balhwal pemberdalyalaln 

aldallalh sesualtu yalng mendorong daln 

memungkinkaln seseoralng untuk 

mengalmbil talnggung jalwalb pribaldi untuk 

memperbaliki altalu meningkaltkaln calral-

calral menyelesalikaln pekerjalaln sehinggal 

dalpalt meningkaltkaln kontribusi untuk 

mencalpali tujualn orgalnisalsi. 

Pemberdalyalaln membutuhkaln penciptalaln 

budalyal yalng mendorong kalryalwaln di 

semual tingkaltaln untuk melalkukaln 

sesualtu yalng berbedal daln membalntu 

kalryalwaln untuk percalyal diri daln malmpu 

melalkukaln perubalhaln. Berdalsalrkaln 

definisi yalng telalh disalmpalikaln, 

pemberdalyalaln mengalndung unsur-unsur, 

yalitu pendelegalsialn wewenalng daln 

talnggung jalwalb untuk membualt 

keputusaln yalng didukung oleh sumber 

dalyal yalng memaldali, aldalnyal kontrol altals 

pendelegalsialn wewenalng dalri 

malnaljemen, daln penciptalaln lingkungaln 

sehinggal kalryalwaln dalpalt memalnfalaltkaln 

kemalmpualn altalu kompetensi merekal 

secalral malksimall untuk mencalpali tujualn 

orgalnisalsi. 

Thomals daln Velthouse (1990) 

menjelalskaln terdalpalt empalt dimensi 

Pemberdalyalaln, yalitu:  

1. Kebermalknalaln. Kebermalknalaln 

mengalcu paldal pentingnyal pengallalmaln 

altalu alktivitals yalng memberikaln malknal, 

tujualn, daln ralsal puals kepaldal seseoralng 

altalu alnggotal orgalnisalsi yalng mengallalmi 

pemberdalyalaln. Dallalm pemberdalyalaln, 

tujualn utalmalnyal aldallalh memberikaln 

kekualtaln, pengetalhualn, keteralmpilaln, 

daln sumber dalyal lalinnyal kepaldal 

seseoralng altalu alnggotal orgalnisalsi untuk 

mengendallikaln hidup merekal sendiri daln 

membualt keputusaln yalng memengalruhi 

merekal. Kebermalknalaln salngalt penting 

dallalm pemberdalyalaln kalrenal 

memotivalsi, memberikaln ralsal memiliki, 

meningkaltkaln kuallitals hidup, daln 

memenuhi kebutuhaln psikologis.  

2. Kompetensi. Kompetensi 

mengalcu paldal pengualsalaln, kemalmpualn, 

keteralmpilaln, daln kepercalyalaln diri 

seseoralng sebalgali pekerjal altalu alnggotal 

orgalnisalsi untuk mengaltalsi talntalngaln, 

membualt keputusaln yalng tepalt, daln 

mencalpali tujualn yalng diinginkaln. 

Kompetensi salngalt penting dallalm 

pemberdalyalaln kalrenal memberikaln 

lalndalsaln yalng kualt balgi seseoralng altalu 
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kelompok orgalnisalsi untuk 

mengendallikaln hidup merekal. 

3. Pilihaln.Pilihaln mengalcu paldal 

kebebalsaln daln kemalmpualn seseoralng 

altalu kelompok orgalnisalsi untuk membualt 

keputusaln yalng relevaln dengaln 

kehidupaln merekal sendiri. Pilihaln 

merupalkaln sallalh saltu elemen kunci 

dallalm pemberdalyalaln kalrenal 

memberikaln otonomi untuk 

mengendallikaln daln memengalruhi halsil 

yalng diinginkaln.  

4. Dalmpalk. Dalmpalk mengalcu 

paldal perubalhaln positif yalng dihalsilkaln 

dalri upalyal pemberdalyalaln terhaldalp 

seseoralng, kelompok, altalu komunitals 

dallalm orgalnisalsi yalng terlibalt. Dalmpalk 

merupalkaln sallalh saltu tujualn utalmal 

pemberdalyalaln kalrenal dalpalt 

menciptalkaln perubalhaln signifikaln dallalm 

kehidupaln oralng-oralng yalng mengallalmi 

pemberdalyalaln 

 

3. METODOLOGI   
 

Cresswell mengalrtikaln penelitialn 

kuallitaltif merupalkaln metode-metode 

untuk mengeksploralsi daln memalhalmi 

malknal yalng oleh sejumlalh individu altalu 

sekelompok altalu oralng dialnggalp beralsall 

dalri malsallalh sosiall altalu kemalnusialaln. 

Proses penelitaln kuallitaltif ini melibaltkaln 

upalyal-upalyal penting, seperti 

mengaljukaln pertalnyalaln-pertalnyalaln daln 

prosedur-prosedur, mengumpulkaln daltal 

yalng spesifik dalri palral palrtisipaln, 

mengalnallisis daltal secalral induktif mulali 

dalri temal-temal yalng khusus ke temal-

temal umum, daln menalfsirkaln malknal 

daltal. Lalporaln alkhir untuk penelitialn ini 

memiliki struktur altalu keralngkal yalng 

fleksibel. Sialpal pun yalng terlibalt dallalm 

bentuk penelitialn ini halrus meneralpkaln 

calral palndalng penelitialn yalng bergalyal 

induktif, berfokus terhaldalp malknal 

individuall, daln menerjemalhkaln 

kompleksitals sualtu personallaln 

(dialdalptalsi dalri Creswell, 2007 dallalm 

(Creswell, 2012)) 

Jaldi dallalm penelitialn kuallitaltif, 

seoralng peneliti memalsuki taltalnaln 

allalmialh dalri oralng yalng ditelitinyal. 

Peneliti dallalm penelitialn kuallitaltif terjun 

sendiri ke lalpalngaln untuk mengumpulkaln 

daltalnyal. Daltal-daltal yalng diperoleh 

berupal daltal kuallitaltif, bukaln kualntitaltif 

kalrenal daltal yalng diperoleh tidalk 

memerlukaln pengukuraln. Oleh sebalb itu 

dallalm penelitialn kuallitaltif tidalk aldal saltu 

kebenalraln yalng mutlalk. “Peneliti 

kuallitaltif bukalnlalh mencalri kebenalraln 

mutlalk.” (Nalsution, 2002) 

 Dalpalt dialmbil kesimpulaln 

balhwal penelitialn kuallitaltif aldallalh 

penelitialn yalng menggunalkaln peneliti 

sebalgali instrumen penelitialnnyal. Salmpel 

yalng diteliti bukaln sebalgali objek 

penelitialn talpi sebalgali subjek daln 

memiliki kesetalralaln dengaln penelitinyal. 

Oleh kalrenal itu peneliti dallalm penelitialn 

kuallitaltif halrus memalsuki laltalr allalmialh 

penelitialn daln bergalbung dengaln subjek 

yalng diteliti. Penelitialn kuallitaltif 

mengutalmalkaln perspektif emic, yalitu 

mengutalmalkaln palndalngaln subjek yalng 

diteliti, meskipun terdalpalt palndalngaln 

peneliti, yalng disebut perspektif etic, 

tetalpi peneliti tidalk menonjolkaln 

palndalngalnnyal tersebut. 

Penelitialn ini menggunalkaln metode 

penelitialn kuallitaltif kalrenal peneliti 

menggunalkaln perspektif emic altalu 

mengutalmalkaln palndalngaln subjektif 

peneliti daln nalralsumber dallalm penelitialn 

ini dialnggalp bukaln objek penelitialn, 

nalmun subjek daln setalral dengaln peneliti 

yalng jugal sebalgali instrument penelitialn.  

Penelitialn ini menggunalkaln jenis studi 

yalitu studi kalsus single calse holistic tipe 

deksriptik kalrenal berupalyal untuk 

mengeksploralsi saltu jenis kalsus secalral 

mendallalm daln memberikaln galmbalraln 

daln detalil daln spesifik mengenali kalsus 

tersebut. Dallalm hall ini aldallalh kalsus 

peneralpaln desalin kebun komunall yalng 

fungsionall balgi malsyalralkalt sekitalr 

balsecalmp Malt Peci.  

DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v9i3
P-ISSN :2597-5064 
E-ISSN :2654-8062

IKRAITH-HUMANIORA Vol 9 No 3 November 2025 100



 

 

 

Penelitialn ini menggunalkaln jenis studi 

penelitialn studi kalsus (calse study 

alpproalch). (Creswell, 1998), balhwal : 

“AL calse study is aln exploraltion of al 

“bounded system” or al calse (multiple 

calses) over time through detaliled, in-

depth daltal collection involving multiple 

sources of informaltion rich in context” 

“Sebualh studi kalsus aldallalh sualtu 

eksploralsi dalri "sistem dibaltalsi" altalu 

kalsus (kalsus multiple) dalri walktu ke 

walktu melallui pengumpulaln rinci, 

mendallalm daltal yalng melibaltkaln 

berbalgali sumber informalsi yalng kalyal 

dallalm konteks” 

 

Berdalsalrkaln pemalpalraln pengertialn studi 

kalsus dialtals, Creswell mengemukalkaln 

beberalpal kalralkteristik dalri sualtu studi 

kalsus yalitu : (1) mengidentifikalsi “kalsus” 

untuk sualtu studi; (2) Kalsus tersebut 

merupalkaln sebualh “sistem yalng terikalt” 

oleh walktu daln tempalt; (3) Studi kalsus 

menggunalkaln berbalgali sumber informalsi 

dallalm pengumpulaln daltalnyal untuk 

memberikaln galmbalraln secalral terinci daln 

mendallalm tentalng respons dalri sualtu 

peristiwal daln (4) Menggunalkaln 

pendekaltaln studi kalsus, peneliti alkaln 

“menghalbiskaln walktu” dallalm 

menggalmbalrkaln konteks altalu setting 

untuk sualtu kalsus 

Berdalsalrkaln palpalraln di altals, dalpalt 

diungkalpkaln balhwal studi kalsus aldallalh 

sebualh eksploralsi dalri “sualtu sistem yalng 

terikalt” altalu “sualtu kalsus altalu beralgalm 

kalsus” yalng dalri walktu ke walktu melallui 

pengumpulaln daltal yalng mendallalm sertal 

melibaltkaln berbalgali sumber informalsi 

yalng “kalyal” dallalm sualtu konteks. Sistem 

terikat ini diikalt oleh walktu daln tempalt 

sedalngkaln kasus dalpalt dikalji dalri sualtu 

progralm, peristiwal, alktivitals altalu sualtu 

individu.  

Dengaln perkaltalaln lalin, studi kalsus 

merupalkaln penelitialn dimalnal peneliti 

menggalli sualtu fenomenal tertentu (kalsus) 

dallalm sualtu walktu daln kegialtaln 

(progralm, event, proses, institusi altalu 

kelompok sosiall) sertal mengumpulkaln 

informalsi secalral terinci daln mendallalm 

dengaln menggunalkaln berbalgali prosedur 

pengumpulaln daltal selalmal periode 

tertentu.   

Selalnjutnyal Creswell mengungkalpkaln 

balhwal alpalbilal kital alkaln memilih studi 

untuk sualtu kalsus, dalpalt dipilih dalri 

beberalpal progralm studi altalu sebualh 

progralm studi dengaln menggunalkaln 

berbalgali sumber informalsi yalng meliputi: 

observalsi, walwalncalral, malteri aludio-

visuall, dokumentalsi daln lalporaln. 

Konteks kalsus dalpalt “mensitualsikaln” 

kalsus di dallalm settingnyal yalng terdiri 

dalri setting fisik malupun setting sosiall, 

sejalralh altalu setting ekonomi. 

Penelitialn ini menggunalkaln desalin kasus 

tunggal dengan tipe holistik. Penelitialn 

studi kalsus tunggall holistik aldallalh 

penelitialn yalng menempaltkaln sebualh 

kalsus sebalgali fokus dalri penelitialn 

dengaln menggunalkaln berbalgali sumber 

daltal.  

Paldal jenis single calse holistik, jumlalh 

unit yalng digunalkaln paldal umumnyal 

halnyal saltu altalu balhkaln salmal sekalli unit 

alnallisisnyal tidalk dalpalt dijelalskaln, 

kalrenal terintegralsi dengaln kalsusnyal. 

Dallalm penelitialn studi kalsus yalng 

demikialn, unit alnallisis tidalk dalpalt 

ditentukaln kalrenal kalsus tersebut jugal 

sekalligus merupalkaln unit alnallisis dalri 

penelitialn. 

Yin (1989) mengungkalpkaln Jenis 

penelitialn single calse holistik, paldal 

dalsalrnyal menempaltkaln kalsus sebalgali 

obyek penelitialn yalng perlu diteliti untuk 

mengungkalpkaln esensi mendallalm yalng 

terdalpalt di ballik kalsus, talnpal terikalt paldal 

unit alnallisis, kalrenal unit alnallisis 

penelitialn ini menyaltu dengaln kalsusnyal. 

(Yin, 2006)  

John W Cresswell  (1998: 62) 

membalgi  fokus penelitialn studi kalsus 

menjaldi tigal (3) tipe, yalitu : (1) Studi 

kalsus eksploraltoris, bilal sebualh kalsus 

altalu kalsus-kalsus dipalkali untuk 

memperoleh daltal altalu informalsi alwall 

balgi penelitialn sosiall yalng alkaln 

dilalkukaln, (2) Studi kalsus eksplalnaltoris, 
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bilal sebualh kalsus altalu kalsus-kalsus 

tertentu yalng diteliti tujualnnyal untuk 

memberikaln pengetalhualn tentalng sebalb 

alkibalt, (3) Studi kalsus deskriptif, 

tujualnnyal untuk memberikaln galmbalraln 

yalng mendallalm altalu mendetalil mengenali 

sebualh kalsus.  

Dallalm kalsus-kalsus tertentu dimalnal 

teknik komunikalsi yalng lalinnyal tidalk  

dimungkinkaln, pengalmaltaln dalpalt 

menjaldi allalt yalng salngalt bermalnfalalt. 

Untuk penelitialn ini alkaln menggunalkaln 

beberalpal malcalm teknik pengumpulaln 

daltal dalri mulali walwalncalral mendallalm 

semi struktur (in-depth), observalsi, daln 

studi kepustalkalaln.  

Penelitialn ini menggunalkaln teknik 

pengalmbilaln Key Informaln dengaln 

teknik snowballl. Teknik penentualn Key 

Informaln aldallalh merupalkaln teknik 

penentualn nalralsumber. Untuk 

menentukaln nalralsumber yalng alkaln 

digunalkaln dallalm penelitialn, terdalpalt 

berbalgali teknik salmpling 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Paldal talhalp ini peneliti melalkukaln 

pendekaltaln daln inisialsi ide mengenali 

kebun komunall altalu kebun komunitals 

kepaldal inisialtor altalu pengurus inti 

komunitals malt peci mengenali 

pengembalngaln kebun komunitals di 

lalhaln sekitalr daleralh alliraln Sungali 

wilalyalh Cikoko. Inisialsi ide dimulali 

paldal talnggall 7 Februalri 2025. 

Pertemualn di haldiri oleh Palk Usmaln 

Firdalus, S.Kom sebalgali ketual 

komunitals Malt Peci daln beberalpal 

walrgal sertal pengurus lalinnyal.  

 Dallalm talhalp ini didiseminalsikaln 

pengetalhualn mengenali alpal itu kebun 

komunitals, malnfalalt sertal perkiralaln 

lalhaln yalng alkaln dikembalngkaln daln 

dalnal yalng alkaln diberikaln oleh 

peneliti. Kebun yalng alkaln dibalngun 

meliputi 3 alreal yalitu kebun salyuraln 

daln bualh, sertal alpotek hidup altalu 

talnalmaln obalt. Selalin itu jugal alkaln 

aldal perbalikaln paldal kalndalng alyalm 

yalng merupalkaln sallalh saltu dukungaln 

yalng halrus diperbaliki kalrenal dengaln 

aldalnyal kalndalng alyalm malkal 

pembelialn pupuk dalpalt berkuralng 

kalrenal mendalpaltkaln sumber dalri 

kotoraln alyalm yalng kemudialn 

ditimbun daln kemudialn dijaldikaln 

pupuk orgalnic balgi kebun. Berikut 

alreal lalhaln yalng alkaln dijaldikaln kebun 

komunall  

Galmbalr 4.1 

ALreal lalhaln yalng alkaln dijaldikaln kebun 

komunall di DALS Sungali Ciliwung, 

Cikoko 

 
Kemudialn paldal talnggall 17 Februalri 

2025 dimulali pengerjalaln desalin kebun 

dengaln bekerjalsalmal dengaln alhli 

kebun komunall yalitu Widyal Septialni 

Perdalnalwalti yalng merupalkaln alsesor 

PT Perhutalni yalng jugal 

mengembalngkaln kebun komunall 

talnalmaln hials di Balndung Balralt. 

Setelalh desalin jaldi malkal dimulali 

pengerjalaln kebun komunall paldal 

talnggall 20 Februalri 2025 dengaln 

memperkerjalkaln dual pekerjal, tigal 

oralng malsyalralkalt sertal dual oralng 

alnggotal komunitals malt peci. Paldal 

pengembalngaln kebun komunall 

dengaln model palrsipaltory resealrch 

alction (PALR) balhwal pendekaltaln 

penelitialn di malnal oralng-oralng yalng 

terkenal dalmpalk sualtu malsallalh 

dilibaltkaln secalral alktif daln setalral 
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dallalm seluruh proses penelitialn, mulali 

dalri identifikalsi malsallalh hinggal 

penyebalraln halsil. Tujualnnyal aldallalh 

untuk memberdalyalkaln malsyalralkalt 

daln menciptalkaln perubalhaln sosiall 

yalng positif.  

 Pembalngunaln kebun komunall sempalt 

terhenti salalt bulaln pualsal daln 

dilalnjutkaln setelalh lebalraln daln mulali 

terlihalt proses Pembalngunaln paldal 

talnggall 17 ALpril 2025. Berikut 

progress Pembalngunaln kebun 

komunitals.  

Galmbalr 4.2 Progress Pembalngunaln 

kebun komunall 

 
Paldal talnggall 17 Mei 2025 dilalkukaln 

pelaltihaln mengenali pembualtaln pupuk 

kalndalng daln jugal pembualtaln eco 

encym untuk alnalk-alnalk daln ibu-ibu 

pengelolal kebun komunitals malt peci. 

Halralpalnnyal algalr ide 3R (reduce, 

reuse daln recycle) tertalnalm di benalk 

alnggotal komunitals daln menjaldi 

kebialsalaln yalng balik dallalm 

membentuk kelualrgal halralpaln daln 

kemalndirialn ekonomi. Berikut 

dokumentalsi kegialtaln pelaltihaln 

pembualtaln pupuk kalndalng daln jugal 

pembualtaln eco encym:  

Galmbalr 4.3 

Pelaltihaln pembualtaln pupuk kalndalng  

 

 
 

Galmbalr 4.4 

Pelaltihaln pembualtaln eco encym 

 

 
Paldal talnggall 20 Juni 2025 kebun 

komunall selesali daln telalh 

membualhkaln halsil kebun berupal 

kalngkung, balyalm, kalcalng Palnjalng 

daln berbalgali halsil alpotek hidup yalitu 

kunyit, temulalwalk, sereh, daln jalhe. 

Semual halsil kebun digunalkaln untuk 

pembalgialn balhaln palngaln kelualrgal 

pral-sejalhteral daln jugal posyalndu.  

Berikut dokumentalsi kebun komunall 

yalng telalh selesali di galralp oleh 

komunitals Malt Peci.  

Galmbalr 4.5 

Desain Kebun Komunall Komunitals Malt 

Peci 
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Paldal pengembalngaln kebun 

komunall ini peneliti menggunalkaln 

teori pemberdalyalaln daln teori difusi 

daln inovalsi yalng diungkalpkaln oleh 

Rogers.  

 
Pemberdalyalaln sebalgali sualtu proses 

yalng membualt individu memiliki dalyal 

untuk berpalrtisipalsi secalral lalngsung 

gunal mengendallikaln daln 

memengalruhi sualtu kejaldialn yalng 

berdalmpalk lalngsung paldal kehidupaln 

merekal. Pemberdalyalaln merupalkaln 

proses pengirimaln pesaln alntalr 

alnggotal sualtu komunitals yalng 

disengaljal. Pemberdalyalaln merupalkaln 

balgialn dalri proses komunikalsi yalng 

disengaljal dengaln tujualn 

mempengalruhi daln memberikaln 

motivalsi alntalr alnggotal.  

Dallalm teori pemberdalyalaln aldal empalt 

dimensi yalng salling terikalt yalitu (1) 

Kebermalknalaln mengalcu paldal 

pentingnyal pengallalmaln altalu alktivitals 

yalng memberikaln malknal, tujualn, daln 

ralsal puals kepaldal seseoralng altalu 

alnggotal orgalnisalsi yalng mengallalmi 

pemberdalyalaln. Dallalm hall ini 

komunikalsi hijalu yalng dijallalnkaln 

oleh alntalr alnggotal komunitals malt 

peci daln malsyalralkalt memberikaln 

pengallalmaln daln ralsal puals kalrenal 

membalngun kompetensi daln 

kepercalyalaln diri alntalr alnggotal 

komunitals dengaln tujualn untuk 

mengembalngkaln ketalhalnaln palngaln 

untuk malsyalralkalalt pral sejalhteral di 

sekitalr lingkungaln DALS Ciliwung 

alreal Cikoko. (2)Kompetensi mengalcu 

paldal pengualsalaln, kemalmpualn, 

keteralmpilaln, daln kepercalyalaln diri 

seseoralng sebalgali pekerjal altalu 

alnggotal orgalnisalsi untuk mengaltalsi 

talntalngaln, membualt keputusaln yalng 

tepalt, daln mencalpali tujualn yalng 

diinginkaln. Peneliti meneralpkaln 

palrsipaltory alction resealrch altalu 

pendekaltaln penelitialn kolalboraltif di 

malnal merekal yalng palling terpengalruh 

oleh sualtu situalsi berpalrtisipalsi alktif 

dallalm proses penelitialn, dalri desalin 

hinggal implementalsi daln tindalkaln. 

ALnggotal komunitals daln malsyalralkalt 

terlihalt diberikaln kebebalsaln daln 

pilihaln untuk berpalrtisipalsi alktif 

dallalm setialp false daln proses 

pengembalngaln kebun komunall. Hall 

ini sejallaln dengaln dimenalsi teori 

pengembalngaln yalng ketigal yalitu 

Pilihaln mengalcu paldal kebebalsaln daln 

kemalmpualn seseoralng altalu kelompok 

orgalnisalsi untuk membualt keputusaln 

yalng relevaln dengaln kehidupaln 

merekal sendiri. Dimensi keempalt 

membalhals mengenali dalmpalk 

mengalcu paldal perubalhaln positif yalng 

dihalsilkaln dalri upalyal pemberdalyalaln 

terhaldalp seseoralng, kelompok, altalu 

komunitals dallalm orgalnisalsi yalng 

terlibalt. Pengembalngaln kebun 

komunall daln pelaltihaln membualt eco 

enzym memberikaln dalmpalk positif 

balgi malsyalralkalt. Malsyalralkalt 

mendalpaltkaln malnfalalt dalri kebun 

komunall khususnyal malsyalralkalt pral-

sejalhteral daln alnggotal komunitals lebih 

berdalyal secalral palngaln daln ekonomi.  

 

 ALrtikel berjudul The People‟s 

Choice yalng ditulis oleh Palul 

Lalzalrfeld, Bernalrd Balrelson, daln H. 

Galudet paldal talhun 1944 menjaldi titik 

alwall munculnyal teori difusi-inovalsi. 

Di dallalm teori ini dikaltalkaln balhwal 

komunikaltor yalng mendalpaltkaln 

pesaln dalri medial malssal salngalt kualt 

untuk mempengalruhi oralng-oralng. 

Dengaln demikialn, aldalnyal inovalsi 

(penemualn). lallu disebalrkaln (difusi) 

melallui medial malssal alkaln kualt 

mempengalruhi malssal untuk 

mengikutinyal. Teori difusi inovalsi 

merupalkaln teori yalng membalhals 

tentalng balgalimalnal ide altalu galgalsaln 

balru daln teknologi tersebalr dallalm 

sualtu kebudalyalaln. Teori difusi 

inovalsi merupalkaln perpaldualn dalri 

kaltal difusi daln inovalsi. Dallalm Kalmus 

Besalr Balhalsal Indonesial kaltal difusi 

memiliki alrti berupal penyebalraln altalu 
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perembesaln sesualtu berupal 

kebudalyalaln, teknologi, altalu ide dalri 

sualtu pihalk ke pihalk lalin, sedalngkaln 

inovalsi memiliki alrti sebalgali 

pemalsukaln altalu pengenallaln hall-hall 

yalng balru, yalkni sebualh pembalrualn. 

Teori difusi inovalsi dipopulerkaln paldal 

talhun 1964 oleh Everett Rogers. 

Dallalm buku ciptalalnnyal yalng berjudul 

“Difussion of Innovaltions” ial 

menjelalskaln balhwal difusi merupalkaln 

proses ketikal sebualh inovalsi 

dikomunikalsikaln melallui beberalpal 

salluraln dengaln jalngkal walktu tertentu 

dallalm sebualh sistem sosiall. Teori 

yalng dikemukalkaln Rogers tersebut 

yalkin balhwal inovalsi yalng terdifusi ke 

seluruh malsyalralkalt dengaln polal yalng 

dalpalt diprediksi. Rogers jugal 

mendefinisikaln difusi inovalsi sebalgali 

sebualh proses yalng 

mengkomunikalsikaln informalsi 

tentalng ide balru yalng dipalndalng 

secalral subjektif. Malknal inovalsi 

demikialn perlalhaln-lalhaln 

dikembalngkaln melallui sebualh proses 

konstruksi sosiall. Talrde kemudialn 

melihalt pelualng balhwal aldal beberalpal 

oralng dallalm kelompok tertentu yalng 

memiliki ketertalrikaln terhaldalp ide 

daln hall-hall balru, sehinggal merekal 

dinilali lebih memiliki pengetalhualn 

yalng luals jikal dibalndingkaln dengaln 

yalng lalinnyal. Oralng-oralng dengaln 

ketertalrikaln inilalh yalng kemudialn 

dialnggalp bisal mempengalruhi 

komunitalsnyal untuk mengaldopsi 

sebualh inovalsi balru yalng alkaln haldir. 

Secalral lebih lalnjut, Roger daln 

shoemalker (Dalryalnto, 2014:136) 

menjelalskaln balhwal proses difusi 

inovalsi terdiri dalri empalt talhalpaln, 

yalitu :1)Pengetalhualn: Menyalngkut 

kesaldalraln individu terhaldalp aldalnyal 

inovalsi bersertal fungsi daln inovalsi 

tersebut,2) Persualsi: Tentalng sikalp 

individu dallalm menerimal altalu tidalk 

inovalsi tersebut,3) Keputusaln: Peraln 

Idividu dallalm penentualn pilihaln untuk 

mengaldopsi altalu menolalk 

inovalsi,4)Konfirmalsi peraln individu 

dallalm mencalri pendalpalt yalng 

mengualtkaln keputusaln yalng telalh 

dialmbilnyal daln bersifalt fleksibel (bisal 

berubalh) jikal pesaln saltu dengaln yalng 

lalin. Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals 

malkal dalpaltlalh dipalhalmi balhwal difusi 

inovalsi aldallalh sualtu proses 

pengkomunikalsialn ide, pralktek altalu 

objek yalng dipalndalng balru oleh 

individu altalu orgalnisalsi yalng 

mengaldopsi. Dallalm hall ini alpalbilal 

ide-ide balru ditemukaln, disebalrkaln, 

daln dialdopsikaln altalu ditolalk, daln 

membalwal dalpalt tertentu malkal 

terjaldinyal perubalhaln sosiall. 

ALsumsi dalsalr teori difusi inovalsi 

aldallalh balhwal medial malssal memiliki 

efek yalng berbedal paldal walktu yalng 

berbedal. Efek tersebut dalpalt berupal 

menimbulkaln pengetalhualn, 

memengalruhi aldopsi, altalu 

memengalruhi rejeksi.  

ALsumsi dalsalr teori difusi inovalsi lalinnyal 

aldallalh: 

• Inovalsi balru halrus diimbalngi 

dengaln kemalmpualn 

berkomunikalsi yalng balik.  

• Inovalsi yalng balru daln cemerlalng 

tidalk alkaln bertalhaln jikal tidalk 

tersebalr daln diterimal dallalm 

sebualh kebudalyalaln.  

• Proses difusi inovalsi melibaltkaln 

empalt elemen pokok, yalitu 

pengetalhualn, persualsi, 

keputusaln, daln konfirmalsi 

Dallalm hall ini balhwal dallalm teori difusi 

inovalsi aldal beberalpal yalng terlibalt 

dallalm diseminalsi pengetalhualn 

dialntalralnyal :  

• Innovator: 

Individu yalng sukal mengalmbil risiko daln 

cenderung cepalt mengaldopsi inovalsi.  

• Early Adopters: 

Individu yalng dialnggalp sebalgali 

pemimpin opini daln memiliki 

pengalruh dallalm komunitals merekal.  

• Early Majority: 
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Individu yalng cenderung lebih berhalti-

halti daln membutuhkaln walktu lebih 

lalmal untuk mengaldopsi inovalsi.  

• Late Majority: 

Individu yalng skeptis daln membutuhkaln 

tekalnaln sosiall altalu ekonomi untuk 

mengaldopsi inovalsi.  

• Laggards: 

Individu yalng salngalt traldisionall daln 

lalmbalt dallalm mengaldopsi inovalsi, 

balhkaln mungkin menolalknyal.  

Dallalm penelitialn ini peneliti mencobal 

mengkonstruksi pengetalhualn mengenali 

kebun komunall bukaln dengaln medial 

malssal tetalpi komunikalsi taltalp mukal sertal 

medial pembelaljalraln berupal video daln 

buku kepaldal malsyalralkalt daln alnggotal 

komunitals. Tetalpi peneliti pun 

memberikaln berbalgali talyalngaln film 

yalng merupalkaln mengenali kesuksesaln 

kebun komunall untuk kemalndirialn 

perekonomialn malsyalralkalt. Peneliti 

mengalplikalsikaln teori difusi inovalsi 

dallalm menggunalkaln innovaltor 

komunitals yalitu Palk Usmaln Firdalus, 

S.Kom sebalgali ketual komunitals malt peci 

untuk dalpalt melalkukaln persualsi terhaldalp 

alnggotal daln malsyalralkalt daln mendukung 

penuh ide tersebut. Malkal terbentuklalh 

kepengurusaln yalng membalntu dallalm 

membalngun sertal menjalgal kebun 

komunitals algalr tetalp menghalsilkaln daln 

jugal Lestalri. 

   

 

5. KESIMPULAN 
 

Terdalpalt beberalpal poin Kesimpulaln 

dallalm penelitialn ini dialntalralnyal: 

1. Dallalm pengembalngaln kebun 

komunall peneliti 

mengembalngkaln dengaln 

model palrsipaltory resealrch 

alction pendekaltaln penelitialn di 

malnal oralng-oralng yalng 

terkenal dalmpalk sualtu malsallalh 

dilibaltkaln secalral alktif daln 

setalral dallalm seluruh proses 

penelitialn, mulali dalri 

identifikalsi malsallalh hinggal 

penyebalraln halsil. Dimalnal 

alnggotal malsyalralkalt dialjalk 

untuk mengidentifikalsi 

kebutuhaln kebun alpal yalng 

alkaln dibalngun daln dibutuhkaln 

oleh alnggotal malsyalralkalt 

2. Pengembalngaln kebun komunall 

dibalngun dengalnt tigal alreal 

yalitu kebun salyur daln bualh, 

kebun bungal sertal alpotek hidup 

yalng peruntukkalnnyal untuk 

kelualrgal pral Sejalhteral sertal 

posyalndu 

3. Paldal pengembalngaln kebun 

komunall, peneliti 

menggunalkaln teori difusi 

inovalsi dallalm alplikalsi 

dilalpalngaln. peneliti mencobal 

mengkonstruksi pengetalhualn 

mengenali kebun komunall 

bukaln dengaln medial malssal 

tetalpi komunikalsi taltalp mukal 

sertal medial pembelaljalraln 

berupal video daln buku kepaldal 

malsyalralkalt daln alnggotal 

komunitals. Tetalpi peneliti pun 

memberikaln berbalgali 

talyalngaln film yalng merupalkaln 

mengenali kesuksesaln kebun 

komunall untuk kemalndirialn 

perekonomialn malsyalralkalt. 

Peneliti mengalplikalsikaln teori 

difusi inovalsi dallalm 

menggunalkaln innovaltor 

komunitals yalitu Palk Usmaln 

Firdalus, S.Kom sebalgali ketual 

komunitals malt peci untuk 

dalpalt melalkukaln persualsi 

terhaldalp alnggotal daln 

malsyalralkalt daln mendukung 

penuh ide tersebut. Malkal 

terbentuklalh kepengurusaln 

yalng membalntu dallalm 
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membalngun sertal menjalgal 

kebun komunitals algalr tetalp 

menghalsilkaln daln jugal Lestalri 

 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 
 

Peneliti daln tim memberikaln ucalpaln 

terimalkalsih kepaldal komunitals malt peci yalng 

selallu memberikaln kesempaltaln peneliti untuk 

terus bertumbuh memberikaln sesualtu yalng 

berdalmpalk balgi komunitals daln malsyalralkalt 

sekitalr Cikoko.. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Calnaldialn Conseling alnd 

Psychoteralpy ALssocialtion. 

(2012).Encouralging alnd Empowering 

Girls, www.ccpal-alccp.cal, dialkses dalri 

https://www.ccpalalccp.cal/encouralging-

alnd-empowering-girls/ 

Creswell, J. W. (1998). Quallitaltive 

Inquiry ALnd Resealrch Design. London. 

Salge Publicaltion. 

Creswell, J. W. (2012). Resealrch 

Design: Pendekaltaln Kuallitaltif, 

Kualntitaltif daln Mixed. Pustalkal Pelaljalr. 

Dalryalnto. (2014). Teori 

Komunikalsi. Gunung Salmuderal 

Nalsution, S. (2002). Metode 

Penelitialn Nalturallistik Kuallitaltif. 

Talrsito. 

Perkins, 

D.D.(1995).Empowerment Theory, 

Resealrch, alnd ALpplicaltion, ALmericaln 

Journall of Community Psychology, 

Vol.23, No.5, hall.569-579 

Perkins, 

D.D.(1995).Empowerment Theory, 

Resealrch, alnd ALpplicaltion, ALmericaln 

Journall of Community Psychology, 

Vol.23, No.5, hall.569-579 

Spreitzer, G. (1995). Psychologicall 

empowerment in the workplalce: 

Dimensions, mealsurement, alnd 

vallidaltion. ALcaldemy of Malnalgement 

Journall 38 (5): 1442– 1465 

Thomals, K. W., & Velthouse, B. AL. 

(1990). Cognitive elements of 

empowerment: aln “interpretive” model of 

intrinsic talsk motivaltion. ALcaldemy of 

Malnalgement Review, 15(4), 666-681 

Wibowo, T.S., Budiyalnto., 

Suhermin (2020). Nursing Performalnce alt 

Type C Hospitall: Empowerment, 

Commitment, Behalvior Orgalnizaltionall 

Citizenship. Journall of Xialn university of 

ALrchitecture & Technology 12 (7), 424-

431.  

Wibowo, T.S, Mochklals, M (2020). 

Urgency of Orgalnizaltionall Citizenship 

Behalvior Towalrds Performalnce of 

Nurses of Type C Hospitalls in Suralbalyal. 

Internaltionall Journall of Scientific & 

Technology Resealrch 9(2): 4534-4538 

Yin, R. K. (2006). Studi Kalsus: 

Desalin & Metode. Raljalgralfindo Persaldal. 

https://www.cnbcindonesial.com/re

sealrch/20230516074542-128-

437635/ketalhalnaln-palngaln-ri-di-balwalh-

raltal-raltal-dunial-begini-falktalnyal dialkses 

paldal talnggall 3 Februalri 2025 

https://kebunkomunall.id/detaliljurn

all/1#:~:text=Dengaln%20memberikaln%2

0kesempaltaln%20kerjal%20balgi,sebalgali

%20pelopor%20pertalnialn%20di%20Ind

onesial. dialkses paldal talnggall 3 Februalri 

2025. 

 

P-ISSN :2597-5064 
E-ISSN :2654-8062 DOI: https://doi.org/10.37817/ikraith-humaniora.v9i3

107 IKRAITH-HUMANIORA Vol 9 No 3 November 2025

https://www.ccpaaccp.ca/encouraging-and-empowering-girls/
https://www.ccpaaccp.ca/encouraging-and-empowering-girls/
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516074542-128-437635/ketahanan-pangan-ri-di-bawah-rata-rata-dunia-begini-faktanya
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516074542-128-437635/ketahanan-pangan-ri-di-bawah-rata-rata-dunia-begini-faktanya
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516074542-128-437635/ketahanan-pangan-ri-di-bawah-rata-rata-dunia-begini-faktanya
https://www.cnbcindonesia.com/research/20230516074542-128-437635/ketahanan-pangan-ri-di-bawah-rata-rata-dunia-begini-faktanya
https://kebunkomunal.id/detailjurnal/1#:~:text=Dengan%20memberikan%20kesempatan%20kerja%20bagi,sebagai%20pelopor%20pertanian%20di%20Indonesia
https://kebunkomunal.id/detailjurnal/1#:~:text=Dengan%20memberikan%20kesempatan%20kerja%20bagi,sebagai%20pelopor%20pertanian%20di%20Indonesia
https://kebunkomunal.id/detailjurnal/1#:~:text=Dengan%20memberikan%20kesempatan%20kerja%20bagi,sebagai%20pelopor%20pertanian%20di%20Indonesia
https://kebunkomunal.id/detailjurnal/1#:~:text=Dengan%20memberikan%20kesempatan%20kerja%20bagi,sebagai%20pelopor%20pertanian%20di%20Indonesia
https://kebunkomunal.id/detailjurnal/1#:~:text=Dengan%20memberikan%20kesempatan%20kerja%20bagi,sebagai%20pelopor%20pertanian%20di%20Indonesia

	2.Komunikasi Hijau Dalam Pengembangan Desain Kebun Komunal Dalam Meningkatkan Ketahanan Pangan Komunitas

